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ABSTRAK

FATHIYYAH NURUL AFIYAH. Analisis Pemasaran dan Masalah Pengolahan Komoditas
Cabai Merah Keriting (Capsicum annuum L.) di Kecamatan Tamalate Kota Makassar.
Pembimbing: RAHMADANIH dan NI MADE VIANTIKA S.

Kecamatan Tamalate merupakan kecamatan di Kota Makassar yang memproduksi cabai merah
keriting. Pemasaran komoditas cabai merah keriting perlu untuk diperhatikan agar lebih efisien,
kondisi cabai masih tetap segar sampai di konsumen dan keseluruhan lembaga pemasaran
mendapatkan keuntungan yang adil. Cabai memiliki masa simpan yang pendek karena mudah
mengalami kerusakan sehingga perlu dilakukan pengolahan lanjutan sebelum dilakukan
pemasaran. Namun petani tidak melakukan pengolahan lanjutan sehingga perlu diketahui
masalah yang terjadi dalam pengolahan cabai merah keriting. Penelitian ini bertujuan untuk:
mengidentifikasi saluran pemasaran, menganalisis margin pemasaran, farmer’s share dan
efisiensi pemasaran dan mengidentifikasi masalah pengolahan komoditas cabai merah keriting
di Kecamatan Tamalate Kota Makassar. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif
kualitiatif pada rumusan masalah pertama dan ketiga. Sedangkan rumusan masalah kedua
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif menggunakan rumus untuk margin pemasaran,
farmer’s share dan efisiensi pemasaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat
tiga saluran pemasaran cabai merah keriting yang ada di Kecamatan Tamalate (2) Pada saluran
pemasaran | memiliki margin pemasaran sebesar Rp.5.000, farmer’s share sebesar 75% dan
efisiensi pemasaran sebesar 5,475%. Pada saluran pemasaran Il memiliki margin pemasaran
sebesar Rp.10.000, farmer’s share sebesar 60% dan efisiensi pemasaran sebesar 4,465%. Pada
saluran pemasaran 111 memiliki margin pemasaran sebesar Rp.10.000, farmer’s share sebesar
60% dan efisiensi pemasaran sebesar 13,525% . Sehingga dapat disimpulkan bahwa saluran
pemasaran yang paling efisien adalah saluran pemasaran Il. (3) Terdapat masalah pengolahan
yang terjadi yaitu petani merasa terbebani untuk mengeluarkan biaya lebih, terjadi penurunan
harga cabai sehingga petani tidak memanen cabainya dan peminat cabai bubuk jauh lebih
sedikit.

Kata Kunci: Cabai merah keriting; Pemasaran; Pengolahan



ABSTRACT

FATHIYYAH NURUL AFIYAH. Marketing Analysis and Processing Problems of Curly Red
Chili Commodities (Capsicum annuum L.) in Tamalate District Makassar City. Supervised by:
RAHMADANIH and NI MADE VIANTIKA S.

Tamalate District is a sub-district in Makassar City that produces curly red chilies. It is
necessary to pay attention to the marketing of curly red chili commodities so that they are more
efficient, the chilies are still fresh until they reach consumers and all marketing institutions get
fair profits. Curly red chili has a short shelf life because it is easily damaged so it needs further
processing before marketing. However, farmers do not carry out further processing so it is
necessary to know the problems that occur in processing curly red chilies. This research aims
to: identify marketing channels, analyze marketing margins, farmer's share, and marketing
efficiency and identify processing problems of curly red chili commodities in Tamalate District,
Makassar City. This research uses a qualitative descriptive analysis method in the first and
third problem formulations. Meanwhile, the second problem formulation uses quantitative
descriptive analysis using formulas for marketing margin, farmer's share, and marketing
efficiency. The results of the research show that: (1) There are three marketing channels for
curly red chilies in Tamalate District (2) Marketing channel | has a marketing margin of IDR
5,000, farmer's share of 75% and marketing efficiency of 5.475%. Marketing channel 1l has a
marketing margin of IDR 10,000, farmer's share of 60%, and marketing efficiency of 4.465%.
Marketing channel 11l has a marketing margin of IDR 10,000, farmer's share of 60%, and
marketing efficiency of 13.525%. So the most efficient marketing channel is marketing channel
I1. (3) There are processing problems that occur, farmers feel burdened to pay more, there is
a decrease in the price of chilies so that farmers do not harvest their chilies and there are fewer
people interested in chili powder.

Key words: Curly red chili; Marketing; Processing
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komoditas cabai merupakan salah satu komoditas unggulan hortikultura di Indonesia
(Direktorat Jenderal Hortikultura, 2021). Hortikultura ini memiliki cukup banyak peminat
karena memiliki peran sebagai sumber pendapatan bagi masyarakat. Hal ini dikarenakan
komoditas hortikultura memiliki nilai ekonomi yang tinggi (Direktorat Jenderal Hortikultura,
2013) dan permintaan pasar yang tergolong tinggi (Direktorat Jenderal Hortikultura, 2008).

Komoditas cabai merah termasuk ke dalam salah satu komoditas yang memiliki nilai
ekonomi yang tinggi (Siahaan et al., 2022). Selain memiliki nilai ekonomi yang tinggi,
komoditas cabai merah juga memiliki berbagai manfaat seperti dapat dimanfaatkan menjadi
zat pewarna, bahan bumbu dapur dan bahan baku industri makanan (Fianka, 2011). Komoditas
cabai dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu cabai besar (Capsicum annuum L.) dan cabai
rawit (Capsicum frutescens L.). Komoditas cabai besar ini terdiri dari cabai merah besar dan
cabai merah keriting (Nurfalach, 2010 dalam Simalango, 2018).

Pemasaran cabai sering kali mengalami perbedaan harga di tingkat petani dengan harga
di tingkat konsumen. Hal ini dapat terjadi karena panjangnya saluran pemasaran yang harus
dilalui untuk dapat sampai ke tangan konsumen. Saluran pemasaran yang panjang ini
mengakibatkan bertambahnya biaya pada proses pemasaran (Junaedy, 2020). Saluran
pemasaran yang panjang juga akan mengakibatkan semakin tingginya margin pemasaran. Jika
margin pemasaran tinggi dapat diartikan bahwa harga cabai di tingkat petani tergolong rendah
sedangkan harga di tingkat konsumen tergolong tinggi (Sari, 2016).

Tabel 1. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Komoditas Cabai Merah Keriting di Sulawesi

Selatan Tahun 2021
. . Produktivitas
Wilayah Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) (Ton/Ha)
Makassar 29,0 392,0 13,52
Sinjai 72,0 373,7 5,19
Bantaeng 17,0 309,8 18,22
Gowa 92,0 300,5 3,27
Enrekang 2,5 283,8 458
Sulawesi Selatan 323,0 1.890,3 5,86

Sumber data: (Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan, 2021)

Tabel 2. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Komoditas Cabai Merah Keriting di Sulawesi

Selatan Tahun 2022
. . Produktivitas
Wilayah Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) (Ton/Ha)
Makassar 21 185,2 8,82
Sinjai 87 362,8 4,17
Bantaeng 42 7145 17,01
Gowa 165 621,5 3,77
Enrekang 170 1.096,6 6,45
Sulawesi Selatan 566 3.274,3 5,78

Sumber data: (Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan, 2022)



Berdasarkan data di atas, Kota Makassar termasuk ke dalam lima besar kota dengan
produksi cabai merah keriting terbanyak di Provinsi Sulawesi Selatan. Pada tahun 2021, Kota
Makassar menempati posisi pertama dalam produksi cabai merah keriting yaitu sebanyak 392
ton dengan luas panen 29 Ha. Sedangkan pada tahun 2022, Kota Makassar menempati posisi
kelima dalam produksi cabai merah keriting yaitu sebanyak 185,2 ton dengan luas panen 21
Ha. Keseluruhan cabai merah keriting di Kota Makassar diproduksi di Kecamatan Tamalate
sesuai dengan data dari Badan Pusat Statistik (2021b, 2022). Berdasarkan hasil wawancara
awal dengan petani di lapangan, sudah sejak lama petani membudidayakan cabai merah
keriting di Kecamatan Tamalate.

Berdasarkan data awal yang didapatkan di lapangan, meskipun memiliki jumlah luas
panen yang cukup besar, petani di Kecamatan Tamalate Kota Makassar sering kali tidak
memanen tanaman cabainya akibat rendahnya harga komoditas cabai di tingkat petani.
Menurut petani, pada tahun 2022 harga cabai merah keriting anjlok di pasaran. Petani sebagai
produsen cabai merah keriting hanya menerima harga Rp.2.000 per-Kg. Oleh karena itu, petani
memutuskan untuk tidak memanen cabai merah keriting. Komoditas cabai yang sudah siap
panen dibiarkan begitu saja hingga membusuk sehingga terjadi penurunan produksi cabai
merah keriting di Kota Makassar. Hal ini menjadi suatu pilihan bagi petani karena
ketidakseimbangan antara biaya yang dikeluarkan untuk menyewa pemetik cabai, harga yang
akan didapatkannya dan harga yang ada di pasaran. Harga di tingkat petani lebih rendah dan
tidak seimbang dengan harga di tingkat konsumen. Berdasarkan hasil data yang didapatkan di
lapangan, harga cabai merah keriting di tingkat petani sebesar Rp.15.000 dan harga cabai
emrah keriting di tingkat konsumen sebesar Rp.25.000. Hal ini terjadi karena terdapat saluran
pemasaran yang panjang. Saluran pemasaran yang panjang ini menyebabkan margin
pemasaran juga semakin besar.

Cabai memiliki masa simpan yang pendek dan juga mudah mengalami kerusakan
(Mardiko, 2021). Kerusakan ini dapat dipengaruhi oleh kadar air yang dimiliki oleh cabai.
Adapun kadar air yang dimiliki cabai merah segar yaitu 82,4% (Ridwan et al., 2017). Untuk
dapat memperpanjang masa simpan maka perlu dilakukan proses penanganan pasca panen.
Penanganan pasca panen ini dapat dilakukan mulai dari proses sortir, pengemasan, pengawetan
ataupun pembekuan, penyimpanan dan pengangkutan cabai merah (Ni’ma, 2021). Selain itu,
pengolahan cabai merah menjadi suatu produk seperti bubuk cabai, pasta cabai maupun abon
cabai dapat memperpanjang masa simpan dan nilai tambah dari cabai merah itu sendiri (Utomo
et al., 2019). Meskipun petani di Kecamatan Tamalate Kota Makassar memiliki fasilitas
berupa bangunan dan peralatan pengolahan cabai merah keriting, petani tetap memilih untuk
menjual cabai merah keriting dengan keadaan yang masih segar tanpa dilakukan proses
pengolahan pasca panen lebih lanjut.

Berdasarkan uraian dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian terkait dengan “Analisis Pemasaran dan Masalah
Pengolahan Komoditas Cabai Merah Keriting (Capsicum annum L.) di Kecamatan Tamalate
Kota Makassar”.



1.2 Perumusan Masalah

Pemasaran komoditas cabai merah keriting perlu untuk diperhatikan. Agar dapat
sampai ke tangan konsumen, komoditas cabai merah keriting perlu untuk melewati saluran
pemasaran sehingga tentunya akan menambah biaya pada proses pemasaran yang melibatkan
beberapa lembaga. Hal tersebut dapat menyebabkan harga di tingkat konsumen mengalami
peningkatan sementara harga di tingkat petani tergolong rendah. Selain itu, dapat diketahui
bahwa komoditas cabai memiliki masa simpan yang pendek dan mudah rusak, sehingga untuk
memperpanjang masa simpan selama pemasaran cabai merah keriting maka sebaiknya
dilakukan pengolahan lebih lanjut agar dapat meminimalisir kerugian yang dihadapi oleh
petani.. Namun, petani tetap memilih untuk menjual cabai merah keritingnya dalam keadaan
yang masih segar meskipun petani memiliki fasilitas berupa bangunan dan peralatan untuk
pengolahan lanjutan. Tidak dilakukannya pengolahan lanjutan terhadap cabai merah keriting
menyebabkan perlunya diketahui bagaimana masalah pengolahan yang terjadi di Kecamatan
Tamalate Kota Makassar. Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1. Bagaimana saluran pemasaran komoditas cabai merah keriting di Kecamatan Tamalate
Kota Makassar?

2. Bagaimana margin pemasaran, farmer’s share dan efisiensi pemasaran komoditas cabai
merah Kkeriting di Kecamatan Tamalate Kota Makassar?

3. Bagaimana masalah pengolahan komoditas cabai merah keriting di Kecamatan

Tamalate Kota Makassar?

1.3 Research Gap (Novelty)

Terdapat beberapa penelitian yang ditemukan terkait dengan analisis pemasaran
komoditas cabai. Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik
penelitian ini:

Penelitian yang dilakukan oleh Mardiko (2021) yang berjudul “Analisis Usahatani dan
Pemasaran Cabai Merah di Kota Pekanbaru Provinsi Riau” bertujuan untuk menganalisis
karakteristik petani dan pedagang cabai merah, menganalisis manajemen usahatani, teknologi
budidaya (penggunaan faktor produksi dan sarana produksi, biaya produksi, produksi, harga,
pendapatan dan efisiensi) cabai merah di Kota Pekanbaru, dan menganalisis pemasaran
(lembaga pemasaran, saluran pemasaran, fungsi pemasaran, biaya pemasaran, keuntungan
pemasaran, margin pemasaran, farmer’s share dan efisiensi pemasaran) cabai merah di Kota
Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan analisis kuantitatif.
Hasil dari penelitian ini mengemukakan bahwa karakteristik petani dan pedagang berada pada
usia produktif yaitu 40-45 tahun, mayoritas tingkat pendidikan SD, mayoritas mata
pencaharian penduduk adalah pedagang dan buruh, mayoritas tanggungan keluarga 3-4 orang
dan pengalaman berusahatani beragam mulai dari 2-5 tahun hingga 22-25 tahun. Efisiensi
usahatani cabai merah dikatakan efisien dan layak untuk dikembangkan dengan nilai RCR
sebesar 1,13. Terdapat dua saluran pemasaran yaitu saluran pertama dari petani ke pedagang
pengumpul/pedagang besar ke pedagang pengecer dan saluran kedua dari petani ke pedagang



pengecer ke konsumen akhir. Saluran pemasaran kedua dikatakan lebih efisien dengan nilai
0,83, margin pemasaran Rp. 15.000, dan farmer’s share 57,14% pada tingkat petani.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Adhawiyah et al. (2018) yang berjudul “Analisis
Pemasaran Cabai Rawit di Kabupaten Boalemo” bertujuan untuk menganalisis saluran
pemasaran cabai rawit di Desa Sosial Kecamatan Paguyaman Kabupaten Boalemo, faktor apa
yang menyebabkan fluktuasi harga cabai rawit di Desa Sosial Kecamatan Paguyaman
Kabupaten Boalemo dan margin pemasaran cabai rawit di Desa Sosial Kecamatan Paguyaman
Kabupaten Boalemo. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan deskriptif
kuantitatif. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat dua saluran pemasaran yang
terjadi yaitu saluran pertama dari petani ke pedagang pengumpul ke pedagang pengecer ke
konsumen akhir sedangkan saluran kedua dari petani ke konsumen akhir. Adapun faktor yang
mempengaruhi fluktuasi harga cabai rawit di Desa Sosial Kecamatan Paguyaman Kabupaten
Boalemo ialah faktor cuaca, iklim dan hama. Terdapat margin pemasaran pada saluran pertama
sebesar Rp. 15.000 sedangkan pada saluran kedua tidak terdapat margin pemasaran karena
petani cabai rawit secara langsung menjual hasil panennya kepada konsumen. Berdasarkan
hasil tersebut dapat diketahui bahwa saluran pemasaran kedua lebih menguntungkan bagi
petani cabai rawit.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Anggreani et al. (2021) yang berjudul “Analisis
Pemasaran Cabai Rawit di Desa Astina Kecamatan Torue Kabupaten Parigi Moutong”
bertujuan untuk mengetahui saluran pemasaran dan margin pemasaran cabai rawit pada
masing-masing saluran pemasaran, bagian harga yang diterima oleh petani cabai rawit pada
masing-masing saluran pemasaran dan efisiensi pemasaran cabai rawit pada masing-masing
saluran pemasaran di Desa Astina Kecamatan Torue Kabupaten Parigi Moutong. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif. Hasil dari penelitian ini mengungkapkan
bahwa terdapat dua saluran pemasaran yang terjadi yaitu saluran pertama dari petani ke
pedagang pengecer ke konsumen sedangkan pada saluran kedua dari petani ke pedagang
pengumpul ke pedagang besar ke pedagang pengecer ke konsumen. Margin pemasaran yang
diperoleh pada saluran pertama sebesar Rp. 5.000/Kg sedangkan saluran kedua sebesar Rp.
12.500/Kg. Bagian harga yang diperoleh oleh petani pada saluran pertama ialah sebesar 0,80%
sedangkan pada saluran kedua sebesar 0,58%. Adapun efisiensi pemasaran pada saluran
pertama ialah sebesar 1,23% sedangkan pada saluran kedua sebesar 2,94%. Berdasarkan hasil
tersebut dapat diketahui bahwa saluran pemasaran pertama lebih efisien dan menguntungkan.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Sari (2016) yang berjudul “Studi Saluran
Distribusi Komoditas Cabai di Pasar Tradisional Blimbing, Kota Malang” bertujuan untuk
mengetahui pola saluran distribusi, tingkat kebutuhan cabai di setiap tingkat saluran, cara
penanganan cabai ketika terjadi penurunan harga yang dilakukan oleh pelaku distribusi, margin
pemasaran dan efisiensi saluran distribusi dengan menggunakan analisis kualitatif. Hasil dari
penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat dua saluran distribusi yang terjadi, tingkat
kebutuhan cabai pada tingkat pedagang tergolong tinggi sedangkan pada tingkat pedagang
perantara dan konsumen tergolong rendah, tidak terdapat penanganan khusus terhadap cabai
oleh pelaku distribusi, hanya terdapat margin pemasaran di pola saluran distribusi satu pada
pedagang perantara sebesar Rp. 10.714,286 dan pola yang paling efektif ialah pola saluran zero
karena tidak terdapat margin dan memiliki share harga sebesar 100%.



Adapun yang menjadi pembeda antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan

sebelumnya ialah belum terdapat penelitian yang meneliti terkait analisis pemasaran dan
masalah pengolahan cabai merah keriting di Kecamatan Tamalate Kota Makassar.

1.4

1.5

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut:

Untuk mengidentifikasi saluran pemasaran komoditas cabai merah Kkeriting di
Kecamatan Tamalate Kota Makassar.

Untuk menganalisis margin pemasaran, farmer’s share dan efisiensi pemasaran
komoditas cabai merah keriting di Kecamatan Tamalate Kota Makassar.

Untuk mengidentifikasi masalah pengolahan komoditas cabai merah Kkeriting di
Kecamatan Tamalate Kota Makassar.

Kegunaan Penelitian

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk:

Sebagai bahan rujukan bagi peneliti yang akan melakukan penelitian terkait dengan
pemasaran dan pengolahan komoditas cabai.

Sebagai tambahan informasi bagi petani terkait dengan pemasaran yang efisien dan
pengolahan komoditas cabai.

Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam menetapkan kebijakan terkait
dengan pemasaran komoditas cabai.



2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Komoditas Cabai Merah Keriting

Cabai merupakan salah satu komoditas unggulan yang ada di Indonesia. Jenis cabai
yang umumnya banyak ditanam ialah cabai besar, cabai rawit dan paprika. Komoditas cabai
besar (Capsicum annuum L.) terdiri dari dua jenis yaitu cabai merah besar dan cabai merah
keriting (Nurfalach, 2010 dalam Simalango, 2018).

Tanaman cabai memiliki berbagai kandungan gizi dan vitamin seperti kalori,
karbohidrat, kalsium, fosfor, lemak, protein dan vitamin (A, B1, B2 dan C). Selain itu, cabai
juga dapat melancarkan sirkulasi darah ke jantung. Cabai juga mengandung kapsaisin yang
berfungsi sebagai antialergi dan kapsidin untuk melancarkan sekresi asam lambung dan
mencegah infeksi pada proses pencernaan (Harpenas & Dermawan, 2014).

Tanaman cabai dapat tumbuh pada dataran rendah maupun dataran tinggi mulai dari
ketinggian 0-1.300 mdpl dan daerah kering maupun basah. Tanaman cabai dapat tumbuh
dengan baik di tanah lempung berpasir dengan pH 6-7. Tanaman cabai dapat tumbuh pada suhu
20° - 25° C (Harpenas & Dermawan, 2014).

2.2 Pemasaran

Menurut Mursid (2010) dalam Adhawiyah et al. (2018), pemasaran adalah kegiatan
yang berkaitan dengan proses penyerahan barang ataupun jasa dari produsen ke tangan
konsumen. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi dalam sistem pemasaran yaitu
organisasi yang ada dalam pemasaran, sesuatu yang dipasarkan, pasar yang akan dituju,
perantara dalam pemasaran barang atau jasa dan faktor lingkungan yang mencakup demografi,
faktor sosial dan budaya, perekonomian, teknologi dan juga persaingan.

Pada sektor pertanian, pemasaran berperan dalam menjadi penghubung antara
kepentingan dari petani dan juga konsumen. Melalui pemasaran inilah petani dapat menerima
imbalan yang sesuai dengan jumlah produk dan harga yang berlaku ketika terjadinya transaksi.
Adapun harapan terkait dengan hasil pemasaran tersebut ialah dapat memberikan keuntungan
yang sesuai dengan biaya dan resiko yang telah dikeluarkan oleh petani, lembaga pemasaran
yang terlibat serta konsumen (Asrianti, 2014).

Pemasaran adalah suatu proses sosial individu maupun kelompok mendapatkan
kebutuhan dan keinginan dengan cara pertukaran produk dan jasa antara orang satu dengan
yang lainnya. Adapun tujuan dari dilaksanakannya pemasaran ialah untuk menarik perhatian
pelanggan baru serta menjaga loyalitas pelanggan dengan memegang teguh prinsip kepuasan
pelanggan, menciptakan produk yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen,
mendistribusikan produk dan mempromosikan produk dengan lebih efektif. Kepuasan
pelanggan dapat tercapai apabila produk yang didapatkan sesuai bahkan lebih dari ekspektasi
saat produk telah tiba (Putri, 2014). Oleh karena itu, pemasaran sebaiknya menjadi salah satu
aspek yang harus diperhatikan agar produk yang dibuat tepat sasaran sehingga kebutuhan dan
keinginan konsumen dapat terpenuhi.

Pemasaran cabai merah keriting di Kecamatan Tamalate Kota Makassar tidak hanya
mencakup wilayah lokal saja melainkan sudah mencapai wilayah nasional seperti Palu,
Polewali Mandar, Jakarta, Ambon dan Kalimantan Selatan. Adapun pasar yang menjadi pusat



penjualan cabai merah keriting di Kecamatan Tamalete Kota Makassar meliputi tiga pasar yaitu
Pasar Pa’baeng-baeng, Pasar Terong dan Pasar Sungguminasa. Adapun pasar yang berada di
wilayah Kota Makassar yaitu Pasar Pa’baeng-baeng dan Pasar Terong.

2.2.1 Lembaga Pemasaran

Lembaga pemasaran adalah individu yang terlibat dalam pemasaran untuk menyalurkan
produk ataupun jasa dari produsen ke konsumen. Lembaga pemasaran ini memiliki peran yang
besar dalam membantu petani untuk dapat menyalurkan produk sampai ke tangan konsumen.
Apabila lembaga pemasaran mempunyai keinginan untuk mendapatkan keuntungan, maka
akan terdapat perbedaan harga pada setiap lembaga pemasaran. Oleh karena itu, harga di
tingkat petani akan jauh lebih rendah dibandingkan dengan harga di tingkat pedagang dan
konsumen (Rahim et al., 2005).

Adapun menurut Adhawiyah et al. (2018), lembaga pemasaran ini terdiri dari 3 (tiga)
yaitu:

1. Pedagang pengumpul

Pedagang pengumpul adalah pedagang yang membeli produk langsung dari petani

untuk kemudian dijual kepada pedagang besar maupun pedagang pengecer.
2. Pedagang besar

Pedagang besar adalah pedagang yang membeli produk dari pedagang pengumpul

dalam jumlah besar yang kemudian akan dijual kepada pedagang pengecer.
3. Pedagang pengecer

Pedagang pengecer adalah pedagang yang membeli produk dari pedagang besar

ataupun pedagang pengumpul untuk kemudian dijual kepada konsumen akhir.

2.2.2 Saluran Pemasaran

Saluran pemasaran adalah organisasi yang saling berkaitan dalam proses
pendistribusian produk mulai dari produsen hingga konsumen akhir untuk digunakan (Daud et
al., 2018). Adapun menurut pamungkas (2013) dalam Daud et al. (2018), saluran pemasaran
adalah organisasi yang saling bergantung di mana di dalamnya terdapat orang-orang yang
melakukan perpindahan produk ataupun jasa yang ada untuk memenuhi kebutuhan ataupun
keinginan dari konsumen.

Menurut Asrianti (2014), saluran pemasaran ialah rute dan status kepemilikan yang
ditempuh suatu produk mulai dari produsen (petani) hingga sampai ke tangan konsumen.
Saluran pemasaran ini terdiri dari keseluruhan lembaga pemasaran yang terlibat dalam
memasarkan suatu produk atau jasa dari produsen hingga sampai ke tangan konsumen.
Terdapat berbagai macam hal yang terjadi sepanjang saluran pemasaran seperti pertukaran
produk, transaksi pembayaran, kepemilikan dan juga informasi.

Saluran pemasaran ini terbagi menjadi dua yaitu saluran pemasaran langsung dan
saluran pemasaran tidak langsung. Perbedaan mendasar antara keduanya ialah penyaluran
barang ataupun jasa pada saluran pemasaran langsung tidak membutuhkan perantara dari
produsen ke konsumen, sedangkan pada saluran pemasaran tidak langsung membutuhkan
perantara agar barang dapat sampai ke konsumen (Adhawiyah et al., 2018).



2.2.3 Margin Pemasaran

Margin pemasaran adalah selisih dari perbedaan harga beli di tingkat konsumen dan
harga jual di tingkat produsen (petani). Nilai margin pemasaran ini didapatkan dari biaya
pemasaran dan pemasaran yang terjadi selama proses pendistribusian produk antara lembaga
pemasaran (Hastuti, 2017).

Besar atau kecilnya margin pemasaran dapat berpengaruh terhadap harga yang diterima
baik oleh produsen maupun konsumen. Semakin besar margin keuntungan yang ingin
dihasilkan, maka semakin tinggi harga yang harus ditetapkan untuk harga di tingkat konsumen
(Napitupulu et al., 2021). Akan tetapi apabila margin pemasaran tinggi maka dapat
menyebabkan terjadinya ketidakseimbangan harga antara produsen dalam hal ini petani
terhadap harga di tingkat konsumen. Hal tersebut mengakibatkan harga di tingkat petani
tergolong rendah sedangkan harga di tingkat konsumen tergolong tinggi (Sari, 2016).

Adapun berikut adalah rumus perhitungan margin pemasaran menurut Anindita (2004)
dalam Anggreani et al. (2021):

MP =Hp -Hb

Keterangan:

MP = Margin Pemasaran (Rp/Kg)
Hp  =Harga Penjualan (Rp/Kg)
Hb = Harga Pembelian (Rp/Kg)

2.2.4 Farmer'’s Share

Indikator yang dapat menentukan efisiensi pemasaran selain dari margin pemasaran
ialah farmer’s share. Farmer’s share adalah persentase harga yang diterima oleh petani dalam
menghasilkan suatu produk (Kohls dan Uhl, 1985 dalam Mardiko, 2021). Farmer’s share ini
memiliki hubungan yang berbanding terbalik dengan margin pemasaran. Hal ini karena
semakin tinggi margin pemasaran dapat mengakibatkan semakin rendah persentase harga yang
diperoleh petani (Mardiko, 2021).

Adapun berikut adalah rumus perhitungan farmer’s share menurut Napitupulu (1989)
dalam Mardiko (2021):

Pf
FS=—x100%
Pr

Keterangan:

FS = Farmer’s Share (%)

Pf = Harga yang diterima ditingkat petani (Rp/Kg)

Pr = Harga yang diterima ditingkat pedagang (Rp/Kg)

2.2.5 Efisiensi Pemasaran

Efisiensi pemasaran adalah persentase ukuran baik atau tidaknya suatu saluran
pemasaran (Sari et al., 2019). Apabila pemasaran yang dilakukan tidak efisien, maka yang
dapat dilakukan untuk memperbaiki hal tersebut adalah dengan meningkatkan output
pemasaran ataupun mengurangi biaya pemasaran produk tersebut (Lubis, 2022).



Pemasaran suatu produk dapat dikatakan efisien apabila telah memenuhi syarat yaitu
dapat menyalurkan produksi dari produsen ke tangan konsumen dengan biaya yang paling
murah dan pembagian harga secara adil yang dibayar oleh konsumen akhir kepada seluruh
lembaga pemasaran yang terlibat dalam proses pemasaran suatu produk (Mubyarto, 1989
dalam Lubis, 2022).

Dikarenakan pemasaran memiliki peran dalam menghubungkan produsen dengan
konsumen maka diperlukan pemasaran yang efisien untuk memperoleh harga yang adil baik
dari sisi produsen maupun sisi konsumen. Efisiensi pemasaran ini dipengaruhi oleh biaya-biaya
yang dikeluarkan dalam proses pemasaran suatu produk seperti biaya transportasi. Biaya
transportasi ini berperan besar dalam pemasaran karena menghubungkan lokasi produsen
dengan konsumen. Semakin jauh jarak antara lokasi produsen dengan konsumen
mengakibatkan biaya transportasi juga semakin tinggi dan berpengaruh terhadap harga produk
tersebut. Dan semakin tinggi biaya yang dikeluarkan dalam pemasaran produk menjadi
petunjuk bahwa terdapat efisiensi pemasaran yang rendah (Asrianti, 2014).

Efisiensi pemasaran dihitung berdasarkan rumus efisiensi pemasaran menurut
Soekartawi et al. (2002) dalam Anggreani et al. (2021) yaitu sebagai berikut:

EPs = L 100%
S = TNP X 0

Keterangan:

EPs = Efisiensi Pemasaran (%)

TB = Total Biaya Pemasaran (Rp)

TNP = Total Nilai Produk yang di Pasarkan (Rp)

2.3 Masalah Pengolahan Komoditas Cabai Merah Keriting

Sifat cabai merah yang mudah rusak karena dipengaruhi oleh kadar air yang dimiliki
mencapai 82,4% ini menyebabkan masa simpan cabai merah tidak lama. Hal itu menjadi dasar
untuk dilakukan penanganan dan pengolahan pasca panen lebih lanjut agar dapat
memperpanjang masa simpan (Ni’ma, 2021). Penanganan pasca panen dapat terdiri dari dua
proses yaitu primary processing (pengolahan primer) dan secondary processing (pengolahan
sekunder). Adapun perbedaan mendasar antara keduanya ialah pada pengolahan primer tidak
terjadi perubahan bentuk seperti yang terjadi pada proses pengemasan. Sedangkan pada
pengolahan sekunder terjadi perubahan bentuk yang memiliki tujuan agar memiliki masa
simpan yang lebih lama (Mutiarawati, 2007 dalam Agustina, 2021). Adapun beberapa cara
yang dapat dilakukan dalam pengolahan pasca panen ialah dengan melakukan pengawetan
cabai dengan cara dikeringkan ataupun dibekukan dan pengolahan cabai menjadi suatu produk
olahan seperti bubuk cabai dan pasta cabai (Handayani, 2015).

Di Kota Makassar tepatnya di Kecamatan Tamalate memiliki potensi sumber daya alam
melimpah berupa tanah yang subur. Oleh karena itu, salah satu mata pencaharian di daerah
tersebut adalah petani. Adapun yang menjadi komoditas unggulan dan sejak lama
dibudidayakan di daerah tersebut ialah cabai merah keriting dan Padi. Siklus tanam cabai
merah keriting di Kecamatan Tamalate 1-2x setahun. Pada musim hujan, produktivitas cabai



tidak baik dan berujung gagal panen akibat kerusakan tanaman sehingga petani memanfaatkan
lahan yang tersedia untuk menanam padi.

Berdasarkan data dari BPS (2022), Kecamatan Tamalate merupakan satu-satunya
Kecamatan di Kota Makassar yang memproduksi cabai merah keriting. Meskipun demikian,
semenjak adanya Program Lorong Wisata yang diberlakukan oleh Pemerintah Kota Makassar
pasca pandemi menyebabkan pemanfaatan lahan lorong salah satunya untuk menanam
berbagai macam tanaman sayur-sayuran dan buah-buahan seperti cabai (Ersina & Rooseany,
2023). Adapun hasil produksi cabai merah keriting di Kecamatan Tamalate pada tahun 2022
juga cukup besar yaitu sebanyak 185,2 ton. Setelah panen, petani cenderung menjual cabai
merah Keriting dalam bentuk segar meskipun terdapat banyak resiko kerusakan yang dapat
dialami pada proses pemasaran cabai merah keriting segar. Bahkan setelah Pemerintah Kota
Makassar memberikan bantuan alat pengolahan berupa oven dengan kapasitas 10Kg, petani di
Kecamatan Tamalate tetap memilih untuk menjual cabai merah keriting yang segar tanpa
dilakukan proses pengolahan terlebih dahulu.

2.4 Kerangka Pemikiran Penelitian

Pemasaran cabai merah keriting perlu untuk diperhatikan seperti dengan pemilihan
saluran pemasaran yang tepat. Pemilihan saluran pemasaran yang tepat akan berdampak pada
harga pada tingkat petani dan konsumen seimbang. Saluran pemasaran yang panjang
menyebabkan semakin tinggi margin pemasaran sehingga harga di tingkat konsumen sangat
tinggi akibat adanya tambahan biaya pemasaran sementara harga di tingkat petani cenderung
lebih rendah. Komoditas cabai merah keriting memiliki masa simpan yang rendah. Untuk itu,
perlu dilakukan pengolahan komoditas cabai merah keriting agar dapat memperpanjang masa
simpan dan sekaligus meningkatkan pendapatan serta meminimalisir kerugian yang dapat
diperoleh petani dalam pemasaran komoditas cabai merah Keriting. Tidak dilakukannya
pengolahan lanjutan terhadap cabai merah keriting menyebabkan perlunya diketahui
bagaimana masalah pengolahan yang terjadi di Kecamatan Tamalate Kota Makassar. Berikut
merupakan kerangka pemikiran pada penelitian ini:
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian
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